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Sebagai calon guru Bimbingan dan Konseling (BK) atau konselor diharuskan
memiliki kepribadian yang baik salah satunya sikap tolong menolong tanpa
mengharapkan imbalan yang diterapkan dalam dunia kerja sebagai guru Bimbingan
dan Konseling (BK) atau konselor. Namun, ternyata masih ada beberapa mahasiswa
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam khususnhya pada angkatan 2020 UIN
Antasari Banjarmasin yang masih enggan dalam memberikan pertolongan terhadap
orang lain yang bukan dari kelompok mereka. Hal tersebut yang melatarbelakangi
timbulnya ketertarikan terhadap perilaku altruisme dengan kesiapan kerja yang
dimiliki oleh mahasiswa Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku altruisme dan kesiapan kerja
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam serta mengetahui hubungan
antara keduanya.

Jenis dan pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasional. Sampel penelitian ini yaitu mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Pendidikan Islam angakatan 2020 yang berjumlah 58 orang. Teknik
pengumpulan data melalui angket perilaku altruisme yang sudah diuji validitas dan
reliabilitas yaitu 28 item valid dengan nilai 0,892, dan angket kesiapan kerja yaitu 24
item valid dengan nilai 0,884.

Hasil diperoleh perilaku altruisme mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam angkatan 2020 UIN Antasari Banjarmasin berada pada tingkat
interval tinggi 86,21% dan tingkat interval rendah 13,79%. Kesiapan kerja mahasiswa
berada pada tingkat interval sangat tinggi 12,07%, tingkat interval tinggi 60,34%, dan
tingkat interval rendah 27,59%. Diketahui korelasi perilaku altruisme dengan
kesiapan kerja mahasiswa termasuk dalam kategori sedang. Sesuai dengan hasil
analisis tpityng (2,367) > tiaper (2,003) dengan signifikansi (0,000 < 0,05), artinya
terdapat hubungan antara perilaku altruisme dengan kesiapan kerja mahasiswa.
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